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Abstract

Communicating for the international level, the most commonly
used language is English, for national level communication is
Indonesian, and for communication at the regional level the regulators
generally use the local language. Sundanese is the same as other
regional languages, is at the third level of world language use, so many
students consider local language subjects in West Java to be less
interesting to learn. In the level of education, efforts to change these
assumptions, Sundanese language teachers should be able to get around
so that students can become interested in local languages by making
adequate learning strategies.

Keywords: Analysis of Primary School Language Learning

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Berkurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Sunda
diperkirakan dalam memberikan materi pelajaran guru cenderung tidak
memiliki keterampilan mengajar yang inovatif, sehingga menyebabkan
siswa tidak antusias untuk belajar bahasa daerah. Lebih parahnya lagi

keberadaan bahasa Sunda di sekolah pada saat ini bukan termasuk mata



pelajaran pokok tetapi keberadaannya merupakan mata pelajaran muatan
lokal.

Keberadaan bahasa daerah sebagai mother thongue atau bahasa ibu
dalam kehidupan sehari-hari kian terkikiskarena tuntutan zaman semakin
maju dan mengglobal dalam segala hal yang mengakibatkan mata
pelajaran bahasa Sunda punpada setiap jenjang pendidikan kurang
banyak perhatian.

Namun demikian sesuai dengan pengamatan penulis dalam beberapa
tahun terakhir di SDN Kencana 3 Kota Bogor terdapat hal yang menarik
untuk diteliti, mengingat lokasi sekolah berada di lingkungan komplek
perumahan elit yang masyarakatnya sangat heterogen berasal dari
berbagai wilayah propinsi di seluruh Indonesia, bahkan wilayah luar
komplek yang mengitarinya dalam hal penggunaan bahasa sehari-
harilebih dekat ke wilayah bahasa Betawi tetapi nilai prestasi akademik
siswa dalam mata pelajaran bahasa Sunda menunjukan hasil yang baik
dan memuaskan.

Agar tidak terjadi bahasan yang meluas, permasalahan hanya
difokuskan pada analisis pembelajaranbahasaSundapadasiswakelas
V SDN Kencana 3 Kota Bogor.



Adapun subfokus masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tahapan pembelajaran bahasaSundapadasiswakelas
V SDN Kencana 3 Kota Bogor?
2. Bagaimanakah upaya guru dala membuat strategi pembelajaran

bahasa Sunda pada siswa kelas V SDN Kencana 3 Kota Bogor?

Selain bertujuan untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi
dalam hal penelitian berupa penulisan makalah ilmiah pada Jurnal Bahasa
dan Budaya Wahana, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan salah

satu bahan acuan bagi khususnya guru bahasa.

Ketika menyadari tugas guru di antaranya sebagai agen
pembaharu yang menciptakan proses belajar mengajar yang efektif agar
siswa dapat menerima dan menyerap informasi yang disampaikan, maka
penelitian ini diharapkan pula menjadi bahan pemikiran bagi para guru
dalam upaya meningkatkan kepiawaian mengelola pembelajaran bahasa

Sunda.



TINJAUAN PUSTAKA
Hakikat Pembelajaran

a.

Pengertian Pembelajaran

Manusia yang ingin  bertambah pengetahuannya
membutuhkan proses belajar mengajar melalui tahapan
pembelajaran baikpendidikan formal maupunnon formal.
Sanjaya (2006:95) mengemukakan bahwa mengajar berasal
dari bahasa Inggris kuno, yaitu taecan yang berarti to teach
(mengajar). To teach (mengajar) dilihat dari asal usul katanya
berarti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui
tanda atau simbol, penggunaan tanda atau simbol
tersebutdimaksudkan untuk membangkitkan atau
menumbuhkan respons mengenai kejadian seseorang,
observasi, penemuan, dan sebagainya. Secara deskriptif
mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi
atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses
penyampaian itu sering juga dianggap sebagai proses
mentransfer ilmu. Dalam konteks ini, mentransfer tidak

diartikan dengan memindahkan, seperti misalnya mentrasfer



uang. Sebab, kalau kita analogikan dengan mentransfer uang,
maka jumlah uang yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi
berkurang bahkan hilang setelah ditransfer pada orang lain,
bahkan mungkin saja ilmu yang dimiliki guru akan semakin
bertambah. Oleh karena itu kata mentransfer dalam konteks
ini diartikan sebagai proses menyebarluaskan, seperti
menyebarluaskan api, ketika api di sebarluaskan, maka api itu
tidaklah menjadi kecil akan tetapi semakin membesar.

Dalam proses belajar mengajar, kita perlu mengetahui
pengertian arti belajar terlebih dahulu. Seperti pendapat
Anitah (2014:1.3) menyatakan bahwa belajar adalah proses
mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan,
seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya
aktif.

Berbeda dengan pendapat Anita, Dahar (2011:2)
mengemukakan bahwa belajar merupakandefinisi yang

kelihatannya sederhana, tetapi dengan memberikan



penjelasan tentang komponen-komponen yang terdapat di
dalamnya menjadi lebih berarti dan bermakna.

Setelah mengetahui  pengertian belajar, barulah
mengetahui pengertian pembelajaran. Hamalik (2007:5)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi tujuan pembelajaran.

Jihad (2012:11) mengemukakan bahwa pembelajaran
merupakan proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek,
yaitu: belajar menuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan
oleh guru sebagai pemberi pelajaran.

Siregar (2011:12) mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah  seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian

kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa
pembelajaran  adalahsuatutindakanduaarah  anta  guru
dansiswayang dirancang untuk memfasilitasiproses belajar
menggunakan pikiran dan perasaannya Yyang dapat
mengubahpola pikir sehinggamenghasilkan prestasi belajar.

. Langkah-langkah Pembelajaran

Sprenger (2011:9) langkah dalam setiap tahapan
pembelajaran yaitu:

1. Reach atau menjangkau, dalam proses pembelajaransiswa
tidak bertindak pasif. Penelitian telah menunjukkan bahwa
proses tersebutharus berpusat pada siswa.

2. Reflect atau merefleksikan. Terdapat lelucon mengenai
bagaimana guru mengajar hanya sebagai kemampuan
menyebarkan catatan agar sampai ke buku catatan siswa.
Dalam beberapa kasus, siswa hanya mampu mencatat
langsung tetapi tidak dapat menyerap materi pelajaran
yang diterimanya karena guru tidak sempat menjelaskan

isi.



. Recode atau mengodekan ulang. Mengodekan ulang
adalah cara untuk mengatur informasi di otak pada banyak
tingkatan. Siswa diharapkandapat memperoleh informasi
dan dapatmenjadiinforman untukdirinyasendiri.

. Reinfonce atau menguatkan. Dari proses pengodean ulang,
guru dapat mengetahui apakah persepsi siswa sesuai
dengan harapan guru. Melalui rangkaian umpan balik,
konsep dan proses.

. Rehearse atau berlatih. Baik latihan menghafal maupun
elaborasi berpengaruh dalam membangun informasi
menjadi memori yang bersifat jangka panjang dan
menetap.

. Review atau menguji kembali. Proses latihan membuat
informasi menjadi memori jangka panjang, sementara
menguji  kembali memberikan  kesempatan  untuk
mendapatkan ~ kembali  informasi  tersebut  dan

memanipulasinya dalam sistem kerja memori.



7. Retrieve atau pemanggilan kembali. Jenis penilaian dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memanggil
kembali informasi yang sudah dipahaminya.

Malarsih (2006:10) menjelaskan langkah pertama:
pembelajaran adalah dengan melakukan kajian materi yang
mendalam berdasar kurikulum yang dijadikan acuan
mengajar oleh guru. Berdasarkan acuan kurikulum itu
pula, terus dikembangkan melalui kajian teoretik dan
konseptual.Langkahkedua:adalah memahami.  Pengertian
memahami adalah  pemahaman secara tekstual dan
kontekstual. Pemahaman tekstual adalah pemahaman
tentang materi teks. Pemahaman kontekstual berkaitan
dengan segala sesuatu yang berhubungandengan tekstersebut.
Langkahketiga: adalah penghayatan. Pada  pemahaman
penghayatan ini dikaitkan dengan penjiwaan.
Langkahkeempat: adalah evaluasi. Pada pemahaman evaluasi

berkait dengan penilaian.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa
langkah-langkah pembelajaran meliputi persiapan
pembelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dan media, lalu melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan program semester dan silabus,
serta menindaklanjuti pembelajaran yang telah berlangsung.
Langkah-langkah ini dilakukan agar pembelajaran berjalan
sesuai rencana dan menghasilkan pembelajaran yang baik

serta menyenangkan bagi siswa.

TEMUAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil observasi dan jawaban atas pertanyaan
penelitianyang diperoleh dari 4 orang informan dengan identitas
yang disimbolkan melalui akronim huruf (KS) untuk Kepala
Sekolah, (Gr 1) untuk guru 1, (Gr 2) untuk guru 2,dan (S) untuk
siswa.Sumber data yang dijadikan dasar dalam temuan penelitian ini

adalah hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang



dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait atau mengetahui tentang
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu mengenai tahapan
pembelajaran bahasa Sundadan upaya guru dalam membuat strategi
pembelajaran pada siswa kelas V SDN Kencana 3 Kota Bogor.
Wawancara dilakukan kepada dua orang guru, Kepala Sekolah dan
satu orang siswa. Selain dengan menggunakan data hasil wawancara,
temuan penelitian ini juga dilengkapi dengan hasil observasi, dan
dokumentasi di lokasi penelitian.

Hal-hal yang diungkap dan dibahas dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi antara lain mengenai tahapan
pembelajaran bahasa Sunda dan upaya guru dalam membuat strategi
pembelajaran bahasa Sunda di SDN Kencana 3 Kota Bogor. Oleh
karena itu, uraian mengenai hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi disajikan secara tematik. Adapun temuan dalam
penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian dan subfokus penelitian,

yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Subfokus 1: Tahapan pembelajaran bahasaSundadi SDN

Kencana 3 Kota Bogor.



a. Data wawancara

(Grl) TahapanpembelajaranbahasaSunda di SDN Kencana 3 Kota
Bogor diawalidengan guru-guru mempersiapkansilabus, RPP,
danperangkatpembelajaranlainnya.Bukusumber,
Infokusdanbeberapaperangkat yang sesuaidenganmateri  yang
digunakan.Adapunstrategi yang digunakanadalah dengan cara
menterjemahkan terlebih dahulu materi pelajaran yang akan
diberikandanmenggunakan model pembelajarantalking stick.

(KS) Samahalnyadenganpekerjaan professional lainnya, guru
dalammelaksanakantugasnyaberbekal RPP, silabus, Satpel, program
tahunan.Properti yang
digunakansaatmengajaradalahbukusumberpeganan,  alat  audio,
alatpemutaran film yang
adahubungannyadenganbahasaSunda.Olehkarenasiswa SDN
Kencana 3 Kota Bogor padaumumnya tidak menggunakan bahasa
Sunda dalam kehidupan sehari-hari, maka sebelum memulai
pelajaran, materi pelajaran harus diterjemahkan terlebih

dahulu,terkadangmenggunakan model-model pembelajaran, di



sampingitumatapelajaraniniunikmakapelatihandiberikankepadasetiap
guru.

(Gr 2)Sebelummemulaikegiatanbelajarmengajar  guru
mempersiapkanruangankelassenyamanmungkindanmempersiapkansi
swauntukbelajar. Olehkarenamengajar di kelasrendah,
pembelajaranmasihmetodeceramah.

(S) Sebelummemulaikegiatanbelajarmengajar guru
mempersiapkanruangankelas, alattulis, danmembawabuku. Guru
kebanyakanmenjelaskansecaralisan,
tapisesekalimengajakberdiskusidanmempraktekankedepanseorang-
seorang.WalaupunmatapelajaranbahasaSundasusahtetapimenyenang

kan.

b. Data dokumentasi
Data dokumentasiuntukmemperkuattemuanwawancaraparainforman
(Gr 1), (KS), (Gr2), dan (S)meliputi:

1. ProfilSekolah

2. Jumlah guru yang mengajarbahasaSunda.



3. Visidanmisisekolah

4. Perkembanganjumlahsiswa

c. Data observasi
Data observasiuntukmemperkuattemuanwawancaraparainforman (Gr
1), (KS), (Gr2), dan (S) meliputi:

1. mengamatiprofilsekolah

2. visidanmisisekolah

Analisis Data Para Informan (Gr 1), (KS), (Gr 2), dan (S)
Tahap-tahapyang dilakukan guru dalam pembelajaran
bahasaSundanampakdalamsetiapkegiatanpembelajaranyaitu
dimulaidengan persiapan, melaksanakankegiatanawal, kegiatan inti,
dan penutup. Mempersiapkan ruangan kelas agar tercipta suasana
belajar yang nyaman dan
menyenangkan,mempersiapkanmateripembelajaran,

propertidanperangkatpembelajaran, dilanjutkandengan proses



belajarmengajarhinggakegiatanpenutupdisertaimemberikanpenugasa

ndanpenguatan.

SimpulanSementara Sub Fokus 1

Sebelum pembelajaran guru mempersiapkan perlengkapan yang
diperlukan seperti media, alat dan bahan-bahan ajar saat belajar, lalu
setiap aktifitasyang dilakukan harus memiliki prosedur atau langkah-
langkah sehingga pembelajaran ini memiliki tujuan. Hal ini
ditegaskan olehHamalik (2007:5) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran.Selainitu sesuai pula
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tim Pengembang MKDP
Kurikulum dan Pembelajaran (2013:142) yang berpendapat bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-

komponen sistem pembelajaran, konsep dan pemahaman



pembelajaran dapat dipahami dengan menganalisis aktivitas
komponen pendidik, peserta didik, bahan ajar, media, alat, prosedur,

dan proses belajar.

Subfokus 2: Upaya guru dalam
membuatstrategipembelajaranbahasaSundapadasiswakelas VvV

SDN Kencana 3 Kota Bogor

a. Data wawancara

(Gr 1) Guru  melakukanpendekatanpsikologissecarasimultan.
Padasaatmelaksanakanpembelajaranbiasanyaseluruhsiswadidampingi
oleh guru terlebihdahulu,
lalukemudiandijelaskandanditerjemahkansatupersatu.Selalumemberi
semangatkepadasiswadalamhalapapundansituasiapapun,
terutamajikamerekadihadapkandalamsuatuperlombaan yang
adakaitannyadenganbahasaSunda.Para siswasangatantusias,
terutamajikadalampelajaranbahasaSundadiiming-
imingidengankegiatanberbagailomba, misalnya: lombapupuh,

pidatoberbahasaSunda, danmendongengSunda. Mata



pelajaranbahasaSundadiwajibkan,
karenamatapelajaranbahasaSundamerupakanmuatanlokal,
samadenganmatapelajaranlain, yang

nilainyamerupakanbagiandariraport.

(KS)Padasaatpertama kali
bertatapmukamelakukanpendekatansecarakhusus, misalkan orang
Batakharusdidekatisecarapribadidengancarangobroldanberdialog,

laludiadakanpenguatan-penguatan.Guru melakukanproses
pembelajarandengan cara berkesinambungan, setiap bertemu
kembali dengan jadwal materi pembelajaran bahasa Sunda, artinya
sebelum parasiswamemahami materipembelajaran  diusahakan
jangan terlalu sering membuat materi baru.SDN Kencana 3 Kota
Bogor berdomisilidi wilayah Bogor yang lekat dengan bahasa dan
budaya Sunda, maka konsep ngabogor bodas melaksanakan
peribadatan kepada Tuhan, ngabogor hejo vyaitu berusaha
menyayangi alam sekitar dan semesta, ngabogor bulao dengan cara
mencintai budaya Sunda. Para warga sekolah kembali kepada

masing-masing keterampilan mengajarnya, kalau guru dapat dengan



terampil menyampaikan pelajaran terhadap siswa, siswa akan lebih
tertarik mengikuti pembelajaran. Bahasa Sundadiwajibkan di SDN
Kencana 3 Kota Bogor, karena mata pelajaran bahasa Sunda masuk

ke dalam rumpun muatan lokal dan nilainya masuk ke dalam raport.

(Gr 2) Guru
biasanyamelakukanpendekatandarihatikehatiterhadapsiswa.
Dalamkelasrendahpendekatan yang dilakukanadalahditulissatu per
satu,
laludijelaskanmaksudmaterimatapelajarantersebut.Selalumemberise

mangatkepadasiswadanmemberikansejarah-

sejarahdaerahdalambentukceritadandongengringan yang
menarikdengan model role play yang
adakaitannyadenganbahasaSunda. Merekasangatantusias,

terutamakelasrendahituharusdibawakandengansuasanabermain yang
menyenangkan.Mata pelajaranbahasaSundadiwajibkan di SDN

Kencana 3 Kota Bogor, karenanilainyamasukkedalamraport.

(S) Siswadiajakbercerita, ibudanbapak guru

memanggildanmenjelaskankesulitan-kesulitan ~ yang  dihadapi.



Siswadiperintahkanmenuliscatatan di papantulis,
laludijelaskanolehbapakdanibu guru
maksudmaterimatapelajarantersebut.Siswadikasihsemangatseringdic
eritakanperistiwakebudayaanSunda.Siswasenangmengikutipembelaj
aran,
karenasuasanabelajarnyasepertisuasanabermaindanmenyenangkan.Si
swadiwajibkanmengikutimatapelajaranbahasaSunda
b. Data dokumentasi
Data dokumentasiuntukmemperkuattemuanwawancaraparainforman
(Gr 1), (KS), (Gr2), dan (S) meliputi:

1. ProfilSekolah

2. Jumlah guru yang mengajarbahasaSunda.

3. Visidanmisisekolah

4. Perkembanganjumlahsiswa
c. Data observasi
Data observasiuntukmemperkuattemuanwawancaraparainforman (Gr
1), (KS), (Gr2), dan (S) meliputi:

1. mengamatiprofilsekolah



2. visidanmisisekolah

Analisis Data Para Informan (Gr 1), (KS), (Gr 2), dan (S)

Bahasa Sunda merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
sejarah yang unik, polanya tidak bisa diubah-ubah dan memiliki
karakteristik yang khusus. Guru-guru di SDN Kencana 3 Kota Bogor
memiliki cara agar mata pelajaran bahasa Sunda tetap bertahan

dalam kurikulum di SDN Kencana 3 Kota Bogor.

Simpulan Sementara Sub Fokus 1

Berdasarkan wawancara, studi dokumentasi, dan observasi, strategi
pembelajaran bahasa Sunda di SDN Kencana 3 Kota Bogor
menunjukkan fakta-fakta empirik sebagai berikut:guru melakukan
strategi pembelajarandengan cara di antaranya melakukan upaya
proses pembelajaran dilengkapi dengan media yang bervariasi agar
siswa lebih responsip dan akan terasa menyenangkan.Kemampuan
siswa dalam belajar bahasa Sunda pada siswa kelas V SDN Kencana

3 Kota Bogortampak sangat aktif, keaktifan siswa merupakan tolok



ukur menyukai atau tidak pembelajaran bahasa Sunda. Pada awalnya
siswa sempat mengalami kesulitan untuk mempelajari bahasa Sunda,
namun dengan penjelasan yang diberikan oleh guru dengan cara
menyampaikan materi menggunakan banyak strategi, beberapa
media dan permainan yang menyenangkan maka siswa memberi
tanggapan positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bahasa Sunda memiliki keunikan oleh karena itu perlu berbagai
macam strategi serta media menarik yang harus dipersiapkan guru
untuk membuat proses pembelajaran merasa
sangatmenyenangkan.

Pada awalnya  siswa  mengalami kesulitan  untuk
mengikutipembelajaranbahasaSunda, namun dengan penjelasan
yang diberikan guru melaluistrategi penyampaian materi
menggunakan berbagaistrategi, beberapa media dan permainan
yang menyenangkan, siswa memrespondenganantusias.

B. Saran



Berdasarkan kesimpulan kiranya terdapat beberapa saran, untuk
lebih memaksimalkan upaya dan usaha dari pihak sekolah
dalammeningkatkan  antusiame siswa dalam  mengikuti
pembelajaran bahasa Sunda dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas dapat direkomendasikan hal-hal
sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah

Diupayakan peran serta dan partisipasi aktif pimpinan sekolah
agar lebih memberikan motivasi baik kepada guru maupun siswa
di SDN Kencana 3 Kota Bogor.
2. Guru

Guru diharapkan lebih meningkatkan keterampilan mengajar
agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan, jika guru
memiliki kepiawaian dan kreativitas dimungkinkan suasana
pembelajaran lebih menyenangkan.
3. Orang tua

Peran serta dan kepedulian orang tua siswabaik moril maupun

materil  sangat diharapkan terutama dalam  kegiatan



berbagailomba yang adakaitannyadenganpembelajaranbahasa
Sunda.
4. Siswa

Adanya kesadaran siswa dalam hal motivasi belajar dan tidak

ada paksaan dari siapapun.
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